
SETELAH FATIA-HARIS,

SELANJUTNYA BISA KITA?



Halo, Sobat CWI!   
Udah tau belum soal ini?

Ramai-ramai soal Aktivis Hak Asasi Manusia (HAM) Haris
Azhar yang didakwa mencemarkan nama baik Luhut
Binsar Pandjaitan. Emang sebenarnya kenapa sih?



Jadi gini awalnya…

Pada tahun 2021 lalu, dalam video yang diunggah ke akun
Youtubenya, Fatia Maulidiyanti-Haris Azhar membahas soal
riset sejumlah organisasi (KontraS, Walhi, YLBHI, Jatam,
dan Pusaka) mengenai bisnis tambang emas dan rencana
eksploitasi di daerah Blok Wabu, Irian Jaya, Papua.

Nah, nah… bisnis tambang emas ini dimiliki oleh para
pejabat dan purnawirawan TNI AD yang salah satunya
adalah Luhut Binsar Pandjaitan.



Blok Wabu menjadi pembicaraan hangat karena wilayah ini
diperkirakan memiliki kandungan emas senilai Rp221,7
triliun. 

Potensi Sumber Emas

Terus...

Dalam video Youtube yang diunggah oleh Haris, anak
perusahaan PT Tobacom Del Mandiri milik Luhut ikut
terlibat dalam bisnis Intan Jaya yang bertempat di Blok
Wabu ini, nih.



Awalnya, setelah video Youtube Haris dirilis, Luhut yang
pertama kali menggugat dengan tuduhan pencemaran
nama baik. 

 
Kemudian, upaya saling lapor melapor antara Luhut dan
Fatia-Haris sempat terjadi. Kuasa hukum Fatia-Haris menilai
bahwa jaksa penuntut telah melakukan kebohongan publik
mengenai panggilan terhadap Luhut sebagai saksi di
persidangan. 

Lalu, singkatnya...



Kalau berdasarkan tuntutan Jaksa, Haris sendiri dituntut
selama 4 tahun penjara dan Fatia selama 3,5 tahun
berdasarkan Pasal 27 ayat (3) jo. Pasal 45 ayat (3) jo. Undang-
Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) Pasal 55
ke (1) KUHP.

Lalu, singkatnya... (lanjutan)

Tapi, pada akhirnya Fatia dan Haris yang ditetapkan sebagai
tersangka atas pencemaran nama baik dan fitnah.



Bukan Fitnah

Berdasarkan keterangan dari Fatia-Haris, pembahasan
dalam video Youtube tidak ditujukan untuk menyerang
pribadi seseorang. 

Alih-alih begitu, video tersebut ditujukan untuk
kepentingan publik, khususnya masyarakat di Papua.

Nah, tema video ini diangkat berdasarkan advokasi yang
dilakukan Haris sejak tahun 2020. Haris melihat bahwa
masyarakat di Papua mengalami rentetan kekerasan,
sedangkan tambang emas semakin marak.



Berdasarkan konsep Anti Strategic Lawsuit Against Public
Participation (Anti-SLAPP), masyarakat tidak dapat
dituntut secara hukum pidana maupun perdata dalam
memperjuangkan hak atas lingkungan hidup yang baik dan
sehat serta partisipasi publik atas penegakan HAM.

Pakar Hukum HAM Universitas Airlangga, Haidar Adam,
menyebutkan bahwa terdapat SLAPP dari kasus Fatia-Haris,
nih, Sobat CWI. Artinya, ada upaya menggugat yang
ditujukan untuk menghalangi partisipasi publik dalam
penegakan HAM.

Tidak seharusnya dituntut ....



Berdasarkan kasus ini, kita sebagai masyarakat jadi bertanya-
tanya. Kok, kalau ada kritik sedikit terhadap pihak yang lebih
berkuasa langsung dilaporkan dan dipidana atau 'diciduk'
gini, ya?

Eits… Ini nggak terjadi satu kali saja, lho, Sobat CWI

Ada lagi nih ternyata kasus-kasus yang semakin menunjukkan
‘darurat kebebasan berekspresi’ di Indonesia. Nih,
contohnya:



“Kita Semua Bisa ‘Diciduk’”

Hmmm.. kalo terus-terusan gini, bisa-bisa setiap
orang yang mau kritik jadi takut diciduk alias

nggak ada lagi ruang aman. Setelah Fatia-Haris,
jangan-jangan selanjutnya bisa kita? Ups!

#SemuaBisaKena
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